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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih dua bulan atau 49 hari 
kerja pada KAP TBW khususnya di bagian auditing. Selama melaksanakan PKL, 
praktikan mendapatkan beberapa tugas seperti menyusun kertas kerja 
pemeriksaan (audit working paper) untuk beberapa akun dalam laporan 
keuangan perusahaan, membuat workdone pada bukti-bukti audit, melakukan 
stock opname di perusahaan client dan membuat completeness test untuk 
rekening bank client. Praktikan menyusun kertas kerja pemeriksaan (audit 
working paper) untuk beberapa akun dalam laporan keuangan perusahaan 
dengan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) dengan bimbingan in-charge dan managing 
partner. Praktikan melakukan workdone, stock opname, dan completeness test 
mendapatkan bimbingan dari in-charge. Training yang diberikan oleh managing 
partner juga sebagai masukan bagi praktikan selama melaksanakan tugas PKL. 
Selama melaksanakan PKL, praktikan telah melakukan audit lapangan sebanyak 
dua kali. Setelah mengikuti PKL, praktikan memperoleh pengetahuan baru dari 
setiap tugas yang diterima, khususnya dalam. menyusun kertas kerja 
pemeriksaan (audit working paper) untuk beberapa akun dalam laporan 
keuangan perusahaan. Selain itu praktikan juga mempelajari cara melakukan 
pemeriksaan akuntansi yang cepat dan tepat, khususnya untuk akun kas dan 
setarakas, biaya, dan aktiva tetap. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang PKL  
Masalah pengangguran dan tenaga kerja di Jakarta masih menjadi persoalan 
yang perlu disikapi secara serius. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
provinsi DKI Jakarta dalam website-nya di http://jakarta.bps.go.id  pada bulan 
Februari 2016 tercatat jumlah pengangguran yang masih cukup tinggi walaupun 
telah mengalami penurunan dari periode sebelumnya. Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) di Provinsi DKI Jakarta sebesar 5,77 persen, mengalami 
penurunan 2,59 poin dibandingkan keadaan Februari 2015 (8,36 persen). Secara 
absolut jumlah pencari kerja atau penganggur mengalami penurunan sebesar 
157,68 ribu orang, dari 463,91 ribu orang pada Februari 2015 menjadi 306,23 ribu 
orang pada Februari 2016. 
Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam 
angkatan kerja yang ingin mendapatkan perkerjaan tetapi mereka belum dapat 
memperoleh pekerjaan tersebut. Terbatasnya lapangan pekerjaan juga merupakan 
faktor yang menyebabkan tingginya jumlah pengangguran. Hal ini menyebabkan 
persaingan ketat dalam memasuki dunia kerja yang mengakibatkan hanya sedikit 
tenaga kerja yang dapat terserap untuk bekerja. Tenaga kerja yang terpilih 
biasanya telah memiliki pengetahuan dan keahlian dalam bekerja, sehingga 
mampu mendorong kemajuan suatu perusahaan (Sukirno, 2000) dalam 
(Sucitrawati, 2012). 
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Tuntutan mutu pendidikan di Indonesia merupakan suatu kebutuhan yang 
penting karena  kualitas/ mutu  pendidikan di Indonesia yang dinilai oleh banyak 
kalangan masih rendah. Hal terssebut bisa terlihat dari beberapa indikator 
diantaranya lulusan dari sekolah atau perguruan tinggi yang belum siap memasuki 
dunia kerja karena minimnya kompetensi yang dimiliki.  Dengan kondisi tersebut 
sulit mengharapkan mereka menjadi agen perubahan sosial sebagaimana yang 
diharapkan masyarakat luas. Rendahnya kualitas pendidikan Indonesia disorot 
pula  karena deraan jumlah lulusan perguruan tinggi yang menganggur  (Hidayat, 
2014). 
Justru masalahnya, bagaimana meningkatkan kualitas lulusan sekolah 
menengah ke atas sehingga elastisitas penawarannya tinggi. Hal ini berarti perlu 
penekanan perhatian terhadap kurikulum sistem pendidikan formal menyangkut, 
sejauh mana isi kurikulum mampu meningkatkan keterampilan, keahlian dan daya 
adaptasi lulusan terhadap dunia nyata. Dengan demikian, tidak ada salahnya jika 
kurikulum secara eksplisit meliputi beberapa langkah "bimbingan karir" atau 
informasi realistis tentang prospek pasar tenaga kerja, latihan manajerial dasar/ 
wirausaha dan praktek permagangan (Saliman, 2005). 
Pendidikan, keterampilan, dan pengetahuan yang tinggi dalam bekerja 
merupakan syarat utama untuk memasuki dunia kerja. Untuk menyiapkan sumber 
daya manusia yang terdidik, terampil, dan terlatih harus dilakukan dengan cara 
memberikan pendidikan yang komprehensif, artinya ilmu yang diberikan tidak 
hanya dilakukan secara teori tetapi juga praktik.  Untuk menghadapi situasi seperti 
ini, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) diharapkan mampu menghasilkan lulusan 
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berkualitas yang mempunyai pengetahuan dan wawasan luas, serta memiliki 
keterampilan untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.  
Salah satu cara yang dilakukan untuk menghasilkan lulusan berkualitas yang  
terampil adalah dengan melakukan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai 
dengan bidang studi yang ditempuh. Program PKL sangat penting karena 
praktikan dapat mengetahui sejauh mana implementasi pendidikan dalam dunia 
kerja, khususnya pada perusahaan atau instansi. PKL ini dilaksanakan selama 2 
bulan atau 49 hari kerja di tempat yang dipilih sendiri oleh praktikan dengan 
syarat harus berhubungan langsung dengan jurusan yang diambil dalam hal ini 
adalah Akuntansi dan Keuangan. 
Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik Drs. Thomas, 
Blasius, Widartoyo & Rekan (KAP TBW) dan ditempatkan pada bagian auditing 
menjadi junior auditor/assistant. Perusahaan client yang diaudit oleh KAP TBW 
rata-rata menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) dalam penyusunan laporan keuangannya. Menurut Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI), SAK ETAP merupakan sebuah standar yang 
diperuntukan bagi entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan 
dalam menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna 
eksternal.  
Dengan adanya PKL, diharapkan terbentuknya pola pikir yang terarah dan 
membangun, untuk mempersiapkan praktikan, menghadapi dunia kerja yang 
penuh persaingan. Hal ini dapat menyempurnakan pengetahuan yang telah 
diperoleh pada bangku pendidikan, menjadi keterampilan yang dibutuhkan pada 
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dunia kerja. Seiring dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan di KAP TBW 
diharapkan praktikan dapat memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 
kerja dalam bidang akuntansi yang berguna sebagai langkah awal untuk memasuki 
dunia kerja. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL  
Maksud dan tujuan dari diadakannya program PKL adalah sebagai berikut : 
1.  Maksud dari diadakannya program PKL yaitu: 
a. Mempelajari prosedur pelaksanaan auditing dengan melakukan praktik kerja 
sebagai  junior auditor/assistant di KAP TBW. 
b. Mendapatkan keterampilan sebagai junior auditor/assistant  di dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
c. Memenuhi syarat kelulusan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan 
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Negeri Jakarta.  
2. Praktikan dapat memperoleh tujuan dari diadakannya PKL yaitu: 
a. Mendapatkan pengalaman kerja nyata dengan melakukan tugas seorang 
junior auditor/assistant secara langsung sesuai dengan teori yang telah 
didapat selama perkuliahan dan bimbingan dari pihak KAP TBW. 
b. Memperoleh pengetahuan baru tentang specialized auditing dan 
kegunaannya serta pelaksanaanya secara nyata di lapangan.  
c. Melatih diri untuk membiasakan praktikan dalam memasuki dunia kerja 
yang sebenarnya agar mampu beradaptasi dengan lingkungan perusahaan di 
masa depan. 
   5 
 
 
 
C. Kegunaan PKL 
   Kegunaan dari PKL bagi praktikan, Fakultas Ekonomi - UNJ dan 
Perusahaan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman praktikan mengenai pekerjaan 
akuntan di KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan. 
b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja terutama ketika 
memposisikan diri sebagai asisten auditor, baik pada unit kerja maupun 
lingkungan kerja.  
c. Melatih praktikan untuk dapat menyelesaikan suatu masalah dalam sebuah 
perusahaan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi – UNJ 
a. Menjalin kerjasama yang baik dan saling menguntungkan antara perusahaan 
dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 
b. Mengetahui kemampuan praktikan dalam mengenal perusahaan dengan 
Lembaga Perguruan Tinggi. 
3. Bagi KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan 
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 
pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta praktikan dapat 
membantu merekap hasil data yang diperlukan baik pekerjaan yang bersifat 
sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap. 
b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua belah 
pihak. 
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c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang akan 
memasuki dunia kerja. Serta secara tidak langsung instansi telah 
memperkenalkan dan membuka wawasan tentang cara audit yang 
dimlikinya. 
d. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan 
oleh instansi yang terkait. 
e. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat, dan dinamis antara 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan.  
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di sebuah Kantor Akuntan Publik yang 
memberikan jasa-jasa keuangan. Kantor Akuntan Publik ini adalah: 
Nama  : KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan  
Alamat  : Jalan Matraman Raya No.85, Jakarta Timur 13140 
Telepon : (021) 85908084 
Fax : (021) 85908039 
Email   : Thomas_Iguna2@gmail.com  
Website : http://www.kap-tbw.com 
Praktikan merasa tertarik melakukan PKL pada KAP TBW karena praktikan 
ingin mendapatkan pengalaman sebagai junior auditor/assistant untuk 
mempelajari prosedur pemeriksaan akuntansi, sehingga dapat memiliki bekal dan 
kemampuan dalam meningkatkan kualitas pribadi.  
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E. Waktu PKL 
   Praktikan melaksanakan proses PKL sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan Universitas Negeri Jakarta. Adapun jadwal waktu PKL meliputi tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan dengan rincian sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan  
Sebelum  melaksanakan  PKL  praktikan  mengurus  surat permohonan  PKL  
di  Biro administrasi, akademik,  dan  keuangan (BAAK) yang ditujukan 
kepada HRD KAP Thomas, Blasius, Widartoyo dan Rekan (KAP TBW)  pada  
akhir bulan Maret 2015. Permohonan tersebut kemudian diproses dan dicetak  
oleh BAAK  dalam waktu  tiga  hari. Setelah  surat selesai, kemudian 
diberikan  langsung ke bagian finance KAP TBW.  Setelah  ada  kesepakatan  
antara  praktikan  dengan  kepala  bagian finance,  praktikan  diminta  untuk  
datang  kembali  ke  KAP  TBW melakukan training  dan  interview  pada  
bulan Mei  2015. Setelah  proses  tersebut  selesai,  praktikan dihubungi 
kembali oleh pihak  KAP  TBW  bahwa praktikan diterima dan diizinkan 
untuk melaksanakan PKL di KAP TBW. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan melaksanakan PKL selama dua bulan atau 49 hari kerja terhitung 
pada tanggal  31  Mei 2016  sampai  dengan  5 Agustus  2016.  PKL 
dilaksanakan  setiap  hari  kerja  yaitu  pada  hari  Senin  sampai  Jumat, pukul 
08.30 sampai dengan 17.30 WIB dan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai 
dengan pukul 13.00 WIB. Sedangkan di bulan Ramadhan dimulai pukul 08.00 
sampai dengan pukul 17.00 WIB. Di awal pelaksanaan PKL diberikan training 
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oleh Pak Drs. Thomas Iguna, Ak., MBA., MSc, CPA., CA selaku managing 
partner KAP TBW. 
3. Tahap Pelaporan  
Setelah menyelesaikan PKL di KAP TBW, praktikan meminta data-data yang 
dikerjakan oleh praktikan kepada pihak KAP TBW melalui in-charge. Data-
data tersebut digunakan oleh praktikan sebagai bukti pendukung untuk laporan 
PKL ini. Praktikan mulai menyusun dan mengkonsultasikan laporan PKL 
kepada Dosen Pembimbing PKL dari pertengahan bulan Oktober 2016 sampai 
dengan akhir bulan Desember 2016. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
 Kantor Akuntan Publik  Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan (KAP 
TBW) telah mengalami perubahan nama sebanyak lima kali. Fase perubahan 
nama tersebut terdapat pada tabel II.1. KAP TBW pada awalnya lahir dengan 
nama KAP Drs.Thomas Iguna pada tahun 1991. Pada periode ini KAP 
Drs.Thomas Iguna mulai tergabung dalam “a member of Summit International 
Associates Inc.” untuk memperkuat kinerja dalam jasa audit, akuntansi, 
perpajakan, dan konsultasi manajemen. Seiring perjalanan waktu dengan adanya 
penawaran client yang semakin meningkat, KAP Drs. Thomas Iguna 
menggandeng partner untuk memperluas jaringan usaha. Maka KAP Drs. Thomas 
Iguna pun berganti nama menjadi KAP  Drs. Trisno, Thomas Iguna & Rekan pada 
tahun 1996. 
Tabel II.1 
Perkembangan KAP Drs. Thomas Iguna menjadi KAP TBW 
PERIODE NAMA KAP 
1991 – 1996 KAP Drs. Thomas Iguna 
1996 – 2002 KAP Drs. Trisno, Thomas Iguna & Rekan 
2002 - 2006 KAP Drs. Thomas, Trisno, Hendang & Rekan 
2006 - 2008 KAP Drs. Thomas, Lesmana, Henky & Rekan 
2009 - Sekarang KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 
Sumber : KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan 
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 Pada tahun 2002 KAP  Drs. Trisno, Thomas Iguna & Rekan mulai tergabung 
dalam “a member of Baker Tilly International”. KAP TBW kemudian menambah 
partner lagi dan berganti nama menjadi KAP Drs. Thomas, Trisno, Hendang & 
Rekan. KAP Drs. Thomas, Trisno, Hendang & Rekan hanya bertahan selama 4 
tahun, kemudian mengalami pergantian partner perubahan nama lagi menjadi 
KAP Drs. Thomas, Lesmana, Henky & Rekan di tahun 2006 Dengan 
bertambahnya partner, KAP TBW mempunyai harapan agar mampu memberikan 
pendekatan layanan secara utuh dimana kualitas, keandalan, dan kepuasan client 
menjadi acuan bagi penyaluran layanan yang unggul. 
 Di tahun 2008, Drs. Thomas Iguna mengalami pembekuan izin oleh Menteri 
Keuangan karena yang bersangkutan telah melakukan pelanggaran terhadap 
Standar Auditing (SA) - Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam 
pelaksanaan audit atas Laporan Keuangan PT. Bank Global International Tbk 
untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2002. Pencabutan izin 
tersebut tertuang di dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 132/KM.1/2008 
tanggal 26 Februari 2008 selama 12 (dua belas) bulan. Selama masa pembekuan 
izin, Drs. Thomas Iguna dilarang memberikan jasa sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang Jasa 
Akuntan Publik, yaitu : (i) meliputi jasa atestasi yang termasuk audit umum atas 
laporan keuangan, jasa pemeriksaan atas laporan keuangan prospektif, jasa 
pemeriksaan atas pelaporan informasi keuangan proforma, review atas laporan 
keuangan, serta jasa atestasi lainnya sebagaimana tercantum dalam SPAP, dan (ii) 
dilarang memberikan jasa audit lainnya serta jasa yang berkaitan dengan 
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akuntansi, keuangan, manajemen, kompilasi, perpajakan, dan konsultasi sesuai 
dengan kompetensi Akuntan Publik dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (Antara, 2008).  
 Setelah pembekuan izin dari Menteri Keuangan selesai, KAP Drs. 
Thomas, Lesmana, Henky & Rekan berubah nama menjadi KAP Drs. Thomas, 
Blasius, Widartoyo & Rekan (KAP TBW) di tahun 2009 hingga saat ini. KAP 
TBW didirikan dengan akta notaris no.3 dari Leny Janis Ishak, SH, di Jakarta 
tanggal 11 Februari 2010. KAP TBW saat ini juga terdaftar sebagai akuntan di  
Departemen Keuangan Republik Indonesia dengan Keputusan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor KEP-1305 / KM.1  / 2009. 
Seiring dengan berjalannya waktu dan banyaknya permintaan dari client 
dengan jarak yang jauh, maka KAP TBW membuka cabang di dua provinsi. 
Cabang pertama terletak di Jl. Boulevard Ruko Jascinth I No. 10, Makasar yang 
dipimpin oleh Drs. Blasius Mangande, MSi.,Ak,CPA  dan Alexander Mangande, 
SE.,Ak.,CPA. Sedangkan untuk cabang yang kedua berada di Jl. Taman 
Kendangsari No.7, Surabaya dipimpin oleh Drs. Widartoyo, Ak., MM., Msi., CPA 
dan Prof. Dr. Soegeng Soetedjo, SE., Ak., CA. Kantor Pusat KAP TBW terletak 
di Jl. Matraman Raya No.85 Jakarta Timur yang dipimpin oleh Drs. Thomas 
Iguna, Ak., MBA.,MSc, CPA., CA dan Thomas Aquino Tody, SE., Ak., CPA . 
Berdasarkan data Otororitas Jasa Keuangan (OJK) pada website-nya 
http://www.ojk.go.id/ , KAP TBW telah termasuk dalam daftar Kantor Akuntan 
Publik / Akuntan Publik yang terdaftar sebagai Auditor Bank di Otoritas Jasa 
Keuangan per tanggal 31 Oktober 2014. KAP TBW berada di nomor urut 88, 
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dengan nomor pendaftaran 143. KAP TBW terdaftar atas nama Drs. Thomas 
Iguna, Ak., MBA.,MSc, CPA., CA dengan nomor AP D-1022 dan Thomas 
Aquino Tody, SE., Ak., CPA dengan nomor AP D-33261. Berdasarkan daftar 
tersebut, KAP TBW merupakan Kantor Akuntan Publik/Akuntan Publik yang 
terdaftar sebagai Auditor Bank Konvesional. Namun, KAP TBW belum memiliki 
keterangan sebagai Auditor Bank Syariah.        
KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan memiliki visi menjadi 
persekutuan akuntan publik yang independen, profesional, dan bertanggung  
jawab  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa  dan  masyarakat  dengan menjunjung 
tinggi moralitas. 
Sedangkan misi yang dimiliki KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & 
Rekan adalah memberikan konstribusi yang positif pada dunia usaha dengan 
mempertahankan kualitas kerja yang tinggi, melalui kerja professional sesuai 
dengan etika dan standar profesi yang berlaku. 
 
B. Struktur Organisasi KAP TBW 
Drs. Thomas Iguna, Ak., MBA., MSc, CPA., CA merupakan pimpinan KAP 
TBW sekaligus managing partner yang dibantu oleh beberapa bagian divisi. 
Bagian divisi tersebut terdiri atas manager/supervisors, partners, finance & HRD, 
in-charge accountants, dan junior auditors/assistants. 
Bagian tersebut ini memiliki tanggung jawab masing-masing dalam 
pemberian dan pelaksanaan jasa yang berbeda. Struktur organisasi KAP TBW 
pada tahun 2009 sampai dengan 2016 dapat dilihat pada gambar II.1. 
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Gambar II.1 
Struktur Organisasi KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan 
Sumber: KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan. 
 
Uraian kepengurusan dan deskripsi pekerjaan masing-masing bagian di KAP 
TBW pada tahun 2009 sampai dengan 2016 adalah sebagai berikut : 
1. Managing Partner 
Drs. Thomas Iguna, Ak., MBA., MSc, CPA., CA merupakan managing 
partner KAP TBW. Beliau masih tergabung dalam bagian partner, namun 
telah ditetapkan sebagai pemimpin KAP TBW. Peran yang dimiliki oleh 
managing partner yakni sebagai pengawas secara langsung ataupun tidak 
langsung dari semua partner.  
2. Partner 
KAP TBW memiliki lima orang partner yang terbagi dalam tiga cabang. 
Cabang pertama adalah Makassar yang dipimpin oleh Alexander Mangande, 
SE., Ak., CPA dan Drs. Blasius Mangande, MSi., Ak., CPA. Cabang kedua 
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merupakan Surabaya yang diduduki oleh Prof. Dr. Soegeng Soetedjo., SE, 
Ak., CA dan Drs. Widartoyo, Ak., MM., MSi., CPA. Cabang terakhir didaerah 
Jakarta Timur yakni Thomas Aquino Tody, SE., Ak., CPA. Semua partner 
tersebut bertanggung jawab atas hubungan dalam client dan bertanggung 
jawab secara menyeluruh mengenai kegiatan auditing. Pekerjaan partner 
seputar tanggung jawab tersebut adalah menandatangani laporan audit dan 
management letter, dan bertanggung jawab terhadap penagihan fee audit dari 
client. 
3. Finance & HRD 
Finance & HRD memiliki peran sebagai pihak yang mengurusi semua 
keperluan rumah tangga KAP TBW. Finance & HRD mengurusi bagian 
administrasi dalam hal mengurus dan mengarsipkan surat masuk maupun surat 
keluar. Pada bagian keuangan, finance & HRD melakukan penagihan 
pendapatan jasa dan mengelola pengeluaran operasional. Dalam bagian 
personalia, divisi ini memiliki tugas terkait penerimaan pegawai KAP TBW. 
4. Supervisor 
Supervisor memiliki peran penting dalam pengawasan terhadap pekerjaan 
senior auditor. Pengawasan tersebut dilakukan dalam merencanakan program 
audit dan waktu audit, melakukan review kertas kerja, laporan audit, dan 
management letter. Sepanjang prosedur supervisor tidak ikut serta dalam 
pekerjaan di kantor client, melainkan hanya di kantor auditor sebagai bentuk 
pengawasan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan senior auditor. 
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5. Senior Auditor 
Senior Auditor biasanya akan menetap di kantor client sepanjang prosedur 
audit. Audit yang dilakukan oleh senior auditor umumnya hanya satu objek 
secara menyeluruh pada saat tertentu. Beberapa tugas utama yang dimiliki 
senior auditor yaitu melaksanakan prosedur  audit, memberikan arahan kepada 
junior auditor, dan melakukan tinjauan kembali atas pekerjaan junior auditor. 
Selain itu, senior auditor juga bertanggung jawab untuk mengusahakan biaya 
audit dan waktu audit sesuai dengan rencana. 
6. Junior auditor / Assistant 
Auditor yang baru saja menyelesaikan pendidikan formalnya (fresh 
graduate) biasanya diposisikan sebagai junior auditor di KAP. Pekerjaan yang 
paling umum dilakukan oleh junior auditor merupakan melaksanakan 
prosedur audit secara rinci dan membuat kertas kerja untuk 
mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah dilaksanakan. Junior auditor 
dituntut untuk belajar secara rinci mengenai pekerjaan audit dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Junior auditor atau disebut juga asisten auditor 
sering mendapatkan tugas untuk proses audit lapangan di berbagai jenis 
perusahaan, sehingga diharapkan dapat memperoleh pengalaman dalam 
berbagai masalah audit. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
KAP TBW berkomitmen penuh untuk mencapai keunggulan dalam segala 
sesuatu yang dikerjakan dan dalam setiap aspek dari segi usahanya. Filosofi dan 
komitmen ini tertanam dalam pendekatan layanan KAP tersebut  secara utuh. 
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Kualitas, keandalan, inovasi dan kepuasan klien telah menjadi acuan bagi 
penyaluran layanan KAP yang unggul. 
KAP TBW selain menyediakan jasa audit, KAP juga menyediakan jasa 
konsultasi akuntansi, perpajakan dan bisnis, serta jasa profesional lainnya. 
Kegiatan umum KAP TBW adalah sebagai berikut: 
a. Jasa Audit 
Jasa audit dilaksanakan untuk mengevaluasi asersi manajemen yang telah 
disajikan dalam laporan keuangan tersebut telah disusun sesuai dengan 
Prinsip Akuntansi yang berlaku umum. 
b. Jasa Atestasi 
Dalam jasa atestasi, Kantor Akuntan Publik akan mengeluarkan laporan 
tentang reliabilitas suatu asersi yang disiapkan pihak lain. Jasa atestasi 
dilaksanakan untuk mengaudit atas laporan keuangan, atestasi mengenai 
pengendalian internal, serta telaah laporan keuangan historis. 
c. Jasa Perpajakan 
Kantor Akuntan Publik memiliki bagian pajak yang membantu klien dengan 
persiapan dan pelaporan SPT, memberikan konsultasi mengenai perencanaan 
pajak dan kekayaan serta mewakili perusahaan dalam masalah lapor pajak. 
d. Jasa Konsultasi Manajemen 
Dalam jasa konsultasi manajemen, kantor akuntan publik akan memberikan 
saran dan bantuan dari temuan atau kesimpulan yang didapat berkaitan 
dengan keuangan, sistem atau aktivitas lainnya. 
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e. Jasa Akuntansi dan Review 
Kantor Akuntan Publik melaksanakan sejumlah jasa akuntansi bagi klien. 
Jasa ini termasuk pencatatan dan pembuatan laporan keuangan. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
 Praktikan memulai praktek kerja di KAP Drs.Thomas, Blasius, Widartoyo dan 
Rekan pada tanggal 31 Mei 2016. Pada hari pertama bekerja, praktikan diperkenalkan 
dengan seluruh karyawan maupun staff yang bekerja di KAP TBW. Total staff dan 
karyawan di KAP TBW Jl. Matraman Raya No.85 berjumlah 17 orang. Praktikan 
mendapatkan jabatan sebagai junior auditor dari tim Kak Dwi yang beranggotakan 4 
orang. Kak Dwi merupakan in-charge sekaligus berperan sebagai ketua tim audit. 
 Selanjutnya, praktikan diberikan training oleh managing partner KAP TBW. 
Training tersebut mengenai prosedur audit yang akan dilakukan oleh praktikan 
selama PKL di KAP Drs.Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan. Selain itu, 
praktikan juga diberikan pengetahuan mengenai etika profesi akuntan dan beberapa 
informasi mengenai perusahaan client. Praktikan juga diberikan working paper 
training oleh in-charge sebagai bahan pembelajaran selama melaksanakan PKL. KAP 
TBW memiliki 18 working paper, namun praktikan hanya ditugaskan untuk 
mengerjakan tiga working paper. KAP TBW mempunyai penamaan tersendiri untuk 
setiap working paper yang dimiliki seperti yang ada pada tabel III.1. Kegiatan umum 
yang dilakukan oleh praktikan sebagai junior auditor merupakan rangkaian dari 
prosedur audit. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
   19 
 
 
 
1. Menyusun kertas kerja pemerikasaan (audit working paper) untuk beberapa akun 
dalam laporan keuangan perusahaan, yaitu: 
a. Kas dan setara kas (WP B) 
b. Biaya (WP N) 
c. Aktiva Tetap (WP G) 
2. Membuat workdone pada bukti-bukti audit. 
3. Melakukan stock opname di perusahaan client. 
4. Melakukan completeness test untuk rekening bank client. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 Selama kegiatan PKL, praktikan mendapatkan posisi sebagai junior auditor. 
Pada hari pertama dan kedua, praktikan masuk ke dalam tim Kak Dwi yang 
beranggotakan 4 orang. Kak Dwi merupakan in-charge sekaligus ketua dari tim audit 
tersebut. Praktikan hanya melakukan technical review saat berada di tim Kak Dwi. Di 
hari ketiga, praktikan dipindahkan ke dalam tim Kak Rudy yang beranggotakan 3 
orang. Di dalam tim Kak Rudy, praktikan mulai mengerjakan prosedur audit dari 
awal hingga akhir. 
 Sebelum masuk ke dalam sebuah tim, praktikan selalu diberikan training dari 
managing partner. Dalam training tersebut, praktikan biasanya diberikan informasi 
mengenai perusahaan client yang akan di audit dan juga temuan audit yang biasanya 
didapatkan dari perusahaan client tersebut. Hal yang paling sering diberikan kepada 
praktikan adalah pemahaman mengenai working paper. Informasi yang diberikan 
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dalam training dapat dijadikan sebagai panduan dan juga masukan bagi praktikan 
selama melaksanakan PKL di KAP TBW. 
Tabel III.1 
Daftar Working Paper KAP TBW 
NO. NAMA KETERANGAN 
1. WP A Overall financial statements consideration 
2. WP B Cash and bank balances 
3. WP C Investment 
4. WP D Non  trade receivable 
5. WP E Inventories & cost of sales 
6. WP F Prepaid exp, d_charges, intangible & other assets 
7. WP G Fixed assets 
8. WP H Leases 
9. WP I Indebtedness 
10. WP J Taxation 
11. WP K Shareholder’s equity 
12. WP L Trade  receivables, sales & collection 
13. WP M Account payables, accruals & provisions 
14. WP N Payroll & related expense 
15. WP O Commitments & contigencies 
16. WP P Subsequent event to balance sheet 
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NO. NAMA KETERANGAN 
17. WP Q Related parties transaction 
18. WP R Operating expense 
Sumber: Data dioleh Praktikan (2017)  
  
 Selama berada di tim Kak Rudy, praktikan melakukan audit lapangan ke PT 
ACI yang berlokasi di Jakarta Pusat. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa. Jasa 
yang dilakukan adalah pemasangan dan penjualan air conditioner. Penjualan air 
conditioner yang dilakukan oleh PT ACI  hanya untuk merek tertentu, seperti daikin. 
Praktikan melaksanakan audit lapangan selama 5 hari bersama satu orang in-charge 
dan satu orang junior auditor (merujuk pada lampiran 4). 
 Setelah selesai mengaudit PT ACI, praktikan dipindahkan ke tim Kak Falah 
untuk mengaudit PT JVS yang berlokasi di Jakarta Timur. Perusahaan ini juga 
bergerak di bidang jasa, namun jasanya berbeda dengan PT ACI. Jasa yang dilakukan 
oleh PT JVS adalah laundry. Perusahaan ini merupakan franchise dari London dan 
telah memiliki beberapa outlet di Jakarta. Praktikan melaksanakan audit lapangan di 
PT JVS selama 10 hari bersama dua orang in-charge dan dua orang junior auditor 
(merujuk pada lampiran 5).  
 Selama melaksanakan audit lapangan ke PT ACI dan PT JVS, terdapat 
perbedaan yang dialami oleh praktikan. Perbedaan pertama adalah PT ACI hanya 
general auditing, sedangkan PT JVS meminta jasa specialized auditing kepada KAP 
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TBW. Specialized auditing pada PT JVS adalah KAP TBW tidak mengaudit working 
paper pajak, biasanya angka dari working paper pajak tersebut akan dicocokkan 
dengan PPh badan yang dibayarkan oleh perusahaan.Perbedaan kedua adalah audit 
yang dilakukan untuk PT ACI adalah audit untuk satu tahun penuh. Audit untuk PT 
JVS hanya interim lanjutan (Juli – Desember) karena interim awal (Januari – Juni) 
telah dilakukan oleh tim lain sebelum praktikan melaksanakan PKL di KAP TBW.  
 Pekerjaan yang dilakukan praktikan selama audit lapangan di PT ACI dan PT 
JVS hampir sama. Pekerjaan tersebut masih dalam rangkaian prosedur audit. Untuk 
gambaran mengenai rincian pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama PKL 
dijelaskan melalui uraian berikut. 
1. Menyusun kertas kerja pemeriksaan atau audit working paper (WP) untuk 
beberapa akun dalam laporan keuangan perusahaan, yaitu: 
a. Kas dan Setara Kas (WP B) 
       Akun kas dan setara kas milik perusahaan client terdiri atas Kas, Bank, 
dan Deposito secara keseluruhan yang menampilkan saldo menurut laporan 
keuangan client dengan saldo menurut hasil audit. Tujuan utama dari 
pemeriksaan saldo kas dan setara kas adalah untuk memastikan transaksi per 
tanggal neraca benar-benar ada (exist), akurat, dan terdapat pengendalian 
terhadap penggunaannya. Arus transaksi kas dan setara kas memiliki kaitan 
yang erat dengan arus-arus transaksi yang lainnya, sehingga perlu diperiksa 
secara mendalam. Prosedur pemeriksaan utama untuk akun kas dan setara kas 
yang dilakukan oleh praktikan antara lain adalah: 
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1) Memeriksa kebenaran matematis dari rincian saldo kas dan bank per 
tanggal neraca.  Kemudian cocokkan angka-angka per neraca dengan trial 
balance dan general ledger yang bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa rincian tersebut dapat dipakai sebagai dasar untuk 
melakukan pemeriksaan. 
2) Menyiapkan working paper untuk akun kas dan setara kas dimulai dengan 
mengisi angka untuk periode sebelumnya. Selanjutnya adalah memasukan 
angka untuk periode tahun yang akan diaudit. Selama proses entry data, 
praktikan memberikan hyperlink agar sheet yang satu dan lainnya saling 
berhubungan. (merujuk pada lampiran 9 dan lampiran 10) 
3) Melakukan review saldo tahun ini dengan tahun lalu. Review ini dilakukan 
dengan cara memperiksa untuk saldo-saldo bank yang tidak tampak lagi 
dalam rincian tahun ini. Kemudian periksa juga penambahan pada bank 
yang dioperasikan tahun ini yang tidak ada pada tahun lalu. 
4) Memverifikasi voucher pengeluaran dan penerimaan kas beserta bukti 
pendukungnya untuk transaksi yang material. Bukti pendukung yang 
digunakan oleh praktikan adalah rekening koran. (merujuk pada lampiran 
22) 
5) Membuat analisis audit di working paper. Setiap selisih angka yang 
signifikan atau material maupun transaksi yang pencatatannya tidak 
sesuai, maka dapat dijadikan temuan audit. Temuan audit tersebut harus 
dilengkapi dengan analisis lebih lanjut. Analisis ini dilakukan dengan 
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verifikasi pencatatan yang terdapat pada general ledger dengan voucher-
voucher yang telah ditemukan. Sampel yang digunakan untuk pembuatan 
analisis audit adalah sampel 80% dari total nilai transaksi material. 
(merujuk pada lampiran 18) 
6) Membuat rekapitulasi mutasi bank untuk setiap rekening yang dimiliki 
oleh perusahaan client. Rekapitulasi ini terdiri atas saldo dari rekening 
koran dan general ledger untuk setiap bulannya. (merujuk pada lampiran 
11) 
 
b. Aktiva Tetap (WP G) 
       Akun aktiva tetap milik perusahaan client terdiri atas harga perolehan 
serta akumulasi penyusutan secara keseluruhan yang menampilkan saldo 
menurut laporan keuangan client dengan saldo menurut hasil audit. Aktiva 
perusahaan yang dimiliki perusahaan berupa tanah, bangunan, kendaraan, 
perlatan kerja, komputer, dan furniture. Tujuan utama dari pemeriksaan 
adalah untuk menentukan: 
1) Eksistensi, akurasi, kepemilikan dan penilaian dari aktiva tetap. 
2) Kelengkapan, eksistensi dan akurasi dari beban penyusutan. 
3) Apakah ada aktiva tetap yang dijaminkan; dan 
4) Kebenaran serta konsistensi dari prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan 
oleh perusahaan. 
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 Prosedur pemeriksaan utama untuk akun kas dan setara kas yang dilakukan 
oleh praktikan antara lain adalah: 
a) Memeriksa kebenaran matematis dari rincian saldo aset tetap per tanggal 
neraca.  Kemudian cocokkan angka-angka per neraca dengan trial balance 
dan general ledger yang bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa rincian tersebut dapat dipakai sebagai dasar untuk 
melakukan pemeriksaan. 
b) Melakukan review angka tahun ini dengan tahun lalu. Apabila terdapat 
peningkatan, pastikan adanya aset tetap yang baru dibeli oleh perusahaan. 
Namun apabila yang terjadi merupakan penurunan, praktikan harus 
mengetahui apakah ada aset tetap yang telah dijual atau masa manfaatnya 
telah habis. 
c) Menyiapkan working paper untuk aset tetap dimulai dengan mengisi 
angka untuk periode sebelumnya. Selanjutnya adalah memasukan angka 
untuk periode tahun yang akan diaudit. Selama proses entry data, 
praktikan memberikan hyperlink agar sheet yang satu dan lainnya saling 
berhubungan. (merujuk pada lampiran 12 dan lampiran 13) 
d) Membuat rekapitulasi beban penyusutan aset tetap untuk setiap barang. 
(merujuk pada lampiran 14) 
e) Memverifikasi voucher beserta bukti pendukungnya untuk transaksi yang 
material. Bukti pendukung yang digunakan oleh praktikan adalah sertifikat 
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kepemilikan atau bukti pembayaran atas pembelian aset tersebut. (merujuk 
pada lampiran 24) 
f) Membuat analisis audit di working paper. Setiap selisih angka yang 
signifikan atau material maupun transaksi yang pencatatannya tidak 
sesuai, maka dapat dijadikan temuan audit. Temuan audit tersebut harus 
dilengkapi dengan analisis lebih lanjut. Analisis ini dilakukan dengan 
verifikasi pencatatan yang terdapat pada general ledger dengan voucher-
voucher yang telah ditemukan. Sampel yang digunakan untuk pembuatan 
analisis audit adalah sampel 80% dari total nilai transaksi material. 
(merujuk pada lampiran 19) 
 
c. Beban (WP N) 
       Akun beban terdiri atas biaya gaji dan biaya-biaya lain yang berkaitan 
dengan kegiatan operasional perusahaan client. Tujuan utama dari 
pemeriksaan adalah untuk menentukan eksistensi dan akurasi dari gaji dan 
biaya lain-lain yang terkait serta untuk menentukan kecukupan dari akrualnya. 
Prosedur pemeriksaan pada umumnya merupakan pemeriksaan substantive 
yang mendetail serta tinjauan analitis (analytical review) terhadap biaya gaji 
dan kebenaran perhitungan akrual dari gaji dan biaya-biaya lainnya yang 
terkait. Prosedur pemeriksaan utama untuk akun beban yang dilakukan oleh 
praktikan antara lain adalah: 
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1) Memeriksa kebenaran matematis dari rincian saldo beban per tanggal 
neraca.  Kemudian cocokkan angka-angka per neraca dengan trial balance 
dan general ledger yang bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa rincian tersebut dapat dipakai sebagai dasar untuk 
melakukan pemeriksaan. 
2) Melakukan tinjauan analitis (analytical review) terhadap jumlah gaji 
bulanan, dan membandingkan total gaji setahun dengan periode 
sebelumnya. Praktikan juga memperhatikan data-data lainnya yang 
relevan yang diperoleh dari sumber lain (seperti banyaknya pegawai, 
jumlah pegawai yang diangkat dan yang diberhentikan, gaji rata-rata, 
perubahan tingkat gaji dalam tahun yang diperiksa, dan jumlah overtime). 
3) Menyiapkan working paper untuk beban dimulai dengan mengisi angka 
untuk periode sebelumnya. Selanjutnya adalah memasukan angka untuk 
periode tahun yang akan diaudit. Selama proses entry data, praktikan 
memberikan hyperlink agar sheet yang satu dan lainnya saling 
berhubungan. (merujuk pada lampiran 15 dan lampiran 16) 
4) Memverifikasi voucher pengeluaran dan penerimaan kas beserta bukti 
pendukungnya terkait akun beban untuk transaksi yang material. Bukti 
pendukung yang digunakan oleh praktikan adalah nota pembayaran dan 
rekening koran. (merujuk pada lampiran 23) 
5) Membuat analisis audit di working paper. Setiap selisih angka yang 
signifikan atau material maupun transaksi yang pencatatannya tidak 
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sesuai, maka dapat dijadikan temuan audit. Temuan audit tersebut harus 
dilengkapi dengan analisis lebih lanjut. Analisis ini dilakukan dengan 
verifikasi pencatatan yang terdapat pada general ledger dengan voucher-
voucher yang telah ditemukan. Sampel yang digunakan untuk pembuatan 
analisis audit adalah sampel 80% dari total nilai transaksi material. 
(merujuk pada lampiran 17) 
 
2. Membuat workdone pada bukti-bukti audit 
       Membuat workdone pada bukti voucher transaksi yang material dilakukan 
sebagai informasi terkait pemeriksaan apa saja yang telah dilakukan untuk setiap 
akun. Workdone dibuat juga untuk memastikan apakah transaksi benar terjadi 
(existence), akurasi nilai yang tercatat pada transaksi telah sesuai, otorisasi telah 
dilakukan oleh pihak manajemen untuk pengendalian internal, dan pencatatan 
telah dilakukan secara wajar. Input untuk proses workdone yang dilakukan oleh 
praktikan adalah voucher milik client. Voucher dengan nilai yang signifikan atau 
yang dapat dijadikan sebagai temuan audit merupakan voucher yang harus 
diberikan workdone. Sedangkan output dari workdone adalah kata-kata yang telah 
tercatat pada setiap salinan bukti voucher transaksi. Output dari proses workdone 
langsung praktikan simpan ke dalam sebuah odner untuk dijadikan arsip KAP 
TBW dalam mengaudit perusahaan terkait. (merujuk pada lampiran 23, 24, dan  
lampiran 26) 
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3. Melakukan stock opname 
   Stock opname adalah kegiatan penghitungan fisik persediaan yang ada di 
gudang untuk kemudian dijual. Tujuan dilakukannya stock opname ini adalah 
untuk mengetahui keakuratan catatan pembukuan yang merupakan salah satu 
fungsi sistem pengendalian intern (Warni, 2016). Praktikan mendapatkan 
kesempatan untuk melakukan stock opname pada hari terakhir audit lapangan di 
client. Praktikan hanya melakukan stock opname pada PT. ACI, sedangkan untuk 
PT. JVS dilakukan oleh in-charge. 
       Perusahaan client memiliki tiga gudang di basement Gedung Mega Glodok 
Kemayoran (MGK) dan satu gudang di Timika, Papua. Praktikan ditugaskan 
untuk menghitung persediaan barang di tiga gudang milik client yang terletak di 
Basement Gedung Mega Glodok Kemayoran (MGK). Persediaan barang yang 
dihitung merupakan sparepart yang akan dijual, sparepart yang digunakan dalam 
jasa pemasangan AC, dan barang inventaris milik client.  
       Sebelum melaksanakan stock opname, praktikan telah diberikan training oleh 
managing partner maupun in-charge. Training tersebut mengenai prosedur stock 
opname pada tahun sebelumnya, jumlah gudang yang dimiliki perusahaan client, 
dan barang-barang inventaris yang perlu diperhatikan secara khusus. Berikut ini 
merupakan tahapan-tahapan stock opname stock opname yang dilakukan oleh 
praktikan: 
1) In-charge memperkenalkan praktikan dengan staff accounting client yang 
akan menemani proses stock opname. 
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2) Staff accounting client memberikan praktikan beberapa lembar kertas yang 
merupakan daftar barang-barang yang akan di stock opname oleh. Daftar 
tersebut terdiri atas beberapa kolom untuk nama barang, jumlah barang, lokasi 
barang disimpan, dan keterangan. 
3) Praktikan melakukan penghitungan fisik ke gudang milik perusahaan client 
sesuai dengan barang-barang yang terdapat dalam daftar tersebut. 
4) Hasil dari penghitungan yang dilakukan oleh praktikan dimasukkan ke dalam 
kolom keterangan. Apabila terdapat selisih maka langsung didiskusikan 
dengan in-charge dan staff accounting client.   
       Output dari penugasan stock opname ini merupakan  daftar barang-barang 
milik client yang telah diberikan keterangan oleh praktikan dan satu lembar berita 
acara yang akan dilaporkan kepada in-charge dan managing partner (merujuk 
pada lampiran 8). Praktikan hanya melakukan stock opname di PT ACI, 
sedangkan di PT JVS telah dilakukan pada saat interim awal. 
 
4. Melakukan completeness test pada rekening koran 
       Completeness test perlu dilakukan untuk menguji bukti transaksi yang 
merujuk pada pengeluaran kas. Completeness test yang dilakukan oleh praktikan 
merupakan bagian dari prosedur audit untuk kerja kerja pemeriksaan akun kas dan 
setara kas (WP B). Input yang digunakan oleh praktikan pada completeness test 
adalah rekening koran dan general ledger milik client yang didapatkan oleh in-
charge dari pihak client. 
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 Proses completeness test dilakukan dengan membandingkan seluruh mutasi 
yang terdapat pada rekening koran dengan general ledger selama satu tahun. 
Praktikan harus memberikan nomor pada setiap angka yang terdapat pada 
rekening koran maupun general ledger. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
tidak ada transaksi yang belum tercatat pada general ledger dan adanya 
kesesuaian antara transaksi di rekening koran dengan general ledger. Apabila 
terdapat perbedaan mutasi antara rekening koran dengan general ledger, maka 
praktikan harus mengkonsultasikannya dengan in-charge. Output pekerjaan 
completeness test adalah lembaran rekening koran dan general ledger yang telah 
diberikan nomor oleh praktikan (merujuk pada lampiran 20 dan 21). 
 Prosedur completeness test  yang dilakukan praktikan untuk PT ACI dan PT 
JVS hampir sama. Namun, praktikan mendapatkan temuan pada saat melakukan 
completeness test di PT JVS. Adanya satu transaksi yang telah tercatat dalam 
general ledger pada bulan November, namun pengeluaran kas dalam rekening 
koran baru terjadi pada bulan Desember. Hal ini menyebabkan total mutasi tiap 
bulan pada general ledger dan rekening koran mengalami perbedaan.  
 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
 Selama pelaksanaan PKL di KAP TBW, praktikan menghadapi beberapa 
kendala yang muncul. Kendala tersebut antara lain dikarenakan pengalaman 
praktikan yang baru pertama kali melaksanakan pekerjaan audit. 
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1. Praktikan mengalami kesulitan dalam menyusun working paper untuk suatu akun 
baru yang belum ada pada periode sebelumnya,yakni akun deposito berjangka. 
Akun ini merupakan satu kesatuan dengan audit working paper untuk kas dan 
setara kas. 
2. Praktikan mengalami kesulitan dalam membuat perhitungan rekapitulasi untuk 
untuk akun baru yang belum ada pada periode sebelumnya, yaitu akun deposito 
berjangka syariah.  
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
       Agar dapat mengatasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan PKL di KAP 
TBW, praktikan melakukan cara-cara sebagai berikut: 
1. Praktikan menjelaskan kendala yang terjadi melalui diskusi dengan in-charge dan 
managing partner. Solusinya adalah praktikan diberikan odner perusahaan lain 
yang telah memiliki audit working paper untuk akun tersebut. Selain itu, 
praktikan untuk mempelajarinya secara mendetail sehingga praktikan dapat 
membuat auditor working paper untuk akun baru tersebut. 
2. Praktikan melakukan diskusi kembali dengan in-charge dan managing partner 
mengenai kendala yang terjadi. Solusi yang diberikan adalah praktikan dianjurkan 
untuk mengumpulkan informasi untuk perhitungan rekapitulasi akun tersebut 
melalui buku dan internet. Setelah informasi yang dikumpulkan telah memadai, 
praktikan mencoba melakukan perhitungan sendiri dan hasilnya kemudian 
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diperiksa oleh in-charge dan managing partner. Apabila hasil belum sesuai, maka 
in-charge membantu melakukan penghitungan kembali. 
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  BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
 Kegiatan PKL yang dilakukan di KAP Thomas, Blasius, Widartoyo dan 
Rekan selama dua bulan lebih praktikan mendapatkan banyak pelajaran yang tidak 
didapatkan di bangku perkuliahan, seperti belajar beradaptasi pada lingkungan kerja 
yang sesungguhnya, pentingnya kedisiplinan dan etika profesi. Selama mengikuti 
PKL, praktikan melakukan sebagian besar prosedur audit khususnya pada bagian Kas 
dan Setara Kas, Aset Tetap, dan Biaya Operasional. Selain itu, praktikan juga 
melakukan pembuatan analisis audit untuk kertas kerja pemeriksaan, membuat 
workdone untuk bukti audit, melaksanakan stock opname, dan melakukan 
completeness test pada rekening koran.  
 Selama program PKL, praktikan banyak belajar dan mendapatkan tambahan 
pengetahuan, khususnya dibidang auditing dengan berbagai study case yang cukup 
kompleks pada proses audit client. Sehingga praktikan dapat memberikan kesimpulan 
dari proses kegiatan PKL di KAP TBW yaitu :  
1. Praktikan dapat belajar mengenai cara melakukan pemeriksaan akuntansi yang 
cepat dan tepat, khususnya akun kas dan setara kas, aktiva tetap, dan biaya 
operasional. 
2. Praktikan dapat mengetahui penerapan audit pada client yang menyusun laporan 
keuangan berbasis SAK ETAP;  
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3. PKL memberikan gambaran yang jelas mengenai dunia kerja yang sesungguhnya 
kepada Praktikan.  
4. Praktikan juga dilatih untuk bersikap cermat, berhati-hati, dan penuh analisis 
dalam melaksanakan pekerjaan selama melaksanakan PKL di KAP TBW.  
 
B. Saran  
Dalam pelaksanaan PKL ini, terdapat beberapa saran yang ingin praktikan sampaikan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan Selanjutnya 
a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi akademik maupun 
keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan PKL, diharapkan selama 
pelaksanaan PKL pada KAP khususnya bagian auditing,  
b. praktikan harus aktif dalam menggali informasi, baik informasi dari in charge 
maupun dari client agar menghasilkan laporan audit yang tepat dan sesuai 
dengan standar audit yang berterima umum.  
c. Praktikan juga harus menyelesaikan semua tugas yang diberikan in-charge 
dengan penuh tanggung jawab dan tepat waktu.  
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta (UNJ)  
a. UNJ diharapkan dalam pelaksanaan PKL selanjutnya dapat memfasilitasi 
mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada perusahaan, instansi, atau 
BUMN yang telah terjalin kerja sama yang baik dengan UNJ, khususnya pada 
FE UNJ, program studi S1 Akuntansi, diharapkan dapat memberikan dosen 
   36 
 
 
 
pembimbing kepada praktikan sebelum melaksanakan PKL, sehingga dalam 
pelaksanaan PKL, praktikan bisa mendapatkan bimbingan dan arahan yang 
lebih maksimal.  
3. Bagi KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan 
a. KAP TBW diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih intens bagi 
praktikan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.  
b. KAP TBW juga diharapkan memperbaiki sistem komputerisasi pada KAP 
yang belum tersistem dengan baik, seperti menyediakan layanan internet yang 
memadai untuk mendukung operasional KAP dalam melakukan transfer dan 
terima data dari client secara efektif dan efisien.  
c. KAP TBW diharapkan dapat membenahi sitem pengarsipan dokumen- 
dokumen terkait audit menjadi lebih rapi sehingga ketika akan melakukan 
review dokumen tersebut dapat lebih mudah dicari.  
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Lampiran 11: Rekapitulasi Mutasi Bank 
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